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Akselerator
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Peneliti Muda

Pusat Riset dan Teknologi 

Akselerator

* Memiliki SIB Operator MBE
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PENGERTIAN MANAJEMEN 
PERAWATAN



FASILITAS IRADIASI BERKAS ELEKTRON
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PENGERTIAN MANAJEMEN PERAWATAN

Fasilitas yang kompleks



FASILITAS IRADIASI BERKAS ELEKTRON
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PENGERTIAN MANAJEMEN PERAWATAN

Manajemen Perawatan

pengorganisasian operasi perawatan 
untuk memberikan pandangan 
umum mengenai perawatan fasilitas 
yang dimiliki.



MANAJEMEN PERAWATAN
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PENGERTIAN MANAJEMEN PERAWATAN

➢ Dasar pemikiran yang sehat dan 
logis adalah suatu persyaratan 
terbaik dalam mengorganisasi 
kegiatan perawatan. 

➢ Pengorganisasian mencakup 
penerapan dari metode manajemen 
dan memerlukan perhatian yang 
sistematis.



MANAJEMEN PERAWATAN
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PENGERTIAN MANAJEMEN PERAWATAN

Yang di manage dalam perawatan:

➢ Perlengkapan

➢ Peralatan

➢ Material

➢ Teknik yang digunakan

➢ Tenaga Kerja

➢ Biaya

➢ Waktu



MANAJEMEN PERAWATAN
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PENGERTIAN MANAJEMEN PERAWATAN

➢ Metode yang menunjang 
keberhasilan pekerjaan adalah 
dengan mengembangkan dan 
menggunakan suatu penguraian 
sederhana yang dapat diperluas 
melalui pemikiran dan tindakan.

➢ Pelaksanaan pekerjaan 
perawatan perlu diorganisasikan 
secara umum dan wajar dengan 
memperhatikan pula kondisi 
lapangan.
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2 ORGANISASI FASILITAS IRADIATOR
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Organisasi Fasilitas Iradiator

Hal – hal yang perlu diperhaikan dalam organisasi 
operasi dan perawatan fasilitas iradiator:

➢ Perlu diselaraskan secara tepat antara faktor-
faktor keteknikan, geografis, dan situasi personil 
yang mendukung.

➢ Berbagai faktor yang menyangkut masalah lokal 
harus dipertimbangkan dalam mengembangkan 
organisasi yang baik.

➢ Struktur organisasi yang telah terbentuk tidak 
menimbulkan hubungan birokrasi semu, sehingga 
tidak menghambat kelancaran tugas. 

ORGANISASI



12

Organisasi Fasilitas Iradiator

Hal – hal yang perlu diperhaikan dalam organisasi 
operasi dan perawatan fasilitas iradiator:

➢ Organisasi dapat berhasil apabila memiliki 
batasan-batasan yang jelas, berdasarkan  nilai
kebenaran yang bersifat universal, disesuaikan 
dengan situasi setempat dan mempunyai staf 
yang saling mengerti serta menghargai persoalan 
masing-masing.

ORGANISASI
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Organisasi Fasilitas Iradiator

Struktur Organisasi 
Pengoperasian 
Iradiator
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Organisasi Fasilitas Iradiator

Engineering dalam 
Fungsi Perawatan
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Organisasi Fasilitas Iradiator

Struktur Organisasi 
Pengoperasian 
Iradiator
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3
FAKTOR – FAKTOR DALAM 
ORGANISASI OPERASI DAN 
PERAWATAN
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

Aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam 
pembentukan organisasi 
operasi dan perawatan:

Kesinambungan 
Pekerjaan

Situasi 
Geografis

Jenis 
Pekerjaan

Kompleksivitas 
Pengoperasian 
dan Perawatan

Ruang Lingkup 
Bidang 

Pengoperasian 
dan Perawatan
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

JENIS PEKERJAAN

❑ Pekerjaan operasi dan perawatan dapat didominasi pada satu
bidang tertentu (peralatan utama, peralataan pendukung, 
kelistrikan, instrumentasi).

❑ Perbedaan jenis pekerjaan tersebut akan menentukan
karakteristik pengerjaan operasi dan perawatan serta jenis 
pengawasan yang diperlukan. 
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

KESINAMBUNGAN PEKERJAAN

❑ Sebuah peralatan/mesin beroperasi secara terus menerus atau 
terputus-putus, maka program perawatan preventif (preventive
maintenance) harus dapat dilaksanakan tanpa mengganggu 
kegiatan.

❑ Dalam operasi peralatan/mesin secara terus menerus (continuous 
operation) semua fungsi perawatan hanya dapat dilaksanakan 
ketika peralatan/mesin sedang tidak dioperasikan.

❑ Tanggung jawab pelaksanaan pengoperasian dan perawatan ini 
perlu diatur mengenai waktu serta tenaga kerja yang melakukan. 
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

SITUASI GEOGRAFIS

❑ Sistem pengoperasian dan perawatan sangat efektif apabila 
diterapkan pada kegiatan yang teratur atau tersusun dengan baik.

❑ Sebuah peralatan/mesin besar dan bangunannya tersebar pada 
lokasi yang terpisah, sebaiknya mengadakan sistem 
pengoperasian dan perawatan di lokal masing-masing 
(desentralisasi).

❑ Pada peralatan/mesin yang kecil atau lokasinya berdekatan akan 
lebih baik menerapkan sistem perawatan terpusat (sentralisasi). 
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

KOMPLEKSIVITAS PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN

❑ Besar kecilnya kompleksivitas pengoperasian dan perawatan 
mempengaruhi jumlah tenaga operator dan perawat yang 
dipekerjakan

❑ Perlu diperhitungkan dalam menentukan jumlah tenaga pengawas 
yang dibutuhkan.

❑ Pada suatu pengoperasian dan perawatan yang mempekerjakan 
banyak tenaga, beban pengawasan (supervision density) perlu 
diseimbangkan agar tercapai tingkat spesialisasi yang tinggi.
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

KOMPLEKSIVITAS PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN

❑ Untuk pekerjaan pengoperasian dan perawatan yang besar 
tambahan tenaga pada suatu tingkat yang sama maupun pada staf 
pengawas dapat diterima

❑ Pada pekerjaan pengoperasian dan perawatan yang kecil, 
tanggung jawab tiap-tiap pekerjaan dapat dirangkap, yaitu dengan 
mempekerjakan tenaga yang sedikit tetapi pekerja tersebut 
mempunyai kemampuan dalam menguasai berbagai bidang 
pekerjaan. 
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Faktor-faktor dalam Otganisasi Operasi dan Perawatan

RUANG LINGKUP BIDANG PENGOPERASIAN DAN PERAWATAN

❑ Bidang pengoperasian dan perawatan peralatan/mesin 
mempunyai ruang lingkup yang ditentukan menurut 
kebijaksanaan manajemen (management policy).

❑ Suatu organisasi pengoperasian dan perawatan yang dituntut 
melaksanakan fungsi primer dan sekunder tentu saja 
membutuhkan tenaga supervisi tambahan.

❑ Organisasi pengoperasian dan perawatan yang fungsinya tidak 
terlalu luas hanya membutuhkan organisasi yang lebih sederhana. 
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4 RANGKUMAN



Rangkuman

❑ Fasilitas iradiator merupakan fasilitas yang memiliki 

kompleksitas yang tinggi. 

❑ Oleh karena itu manajeman perawatan sangat menentukan 

kegiatan perawatan akan berjalan optimal.

❑ Manajemen perawatan dilakukan dengan pertimbangan

yang sungguh-sungguh untuk mengatur/mengorganisir semua 

perlengkapan, peralatan, material, tenaga kerja, biaya, teknik 

atau tata cara yang diterapkan dan waktu pelaksanaan 

perawatan



Rangkuman

❑ Aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen 

perawatan meliputi jenis pekerjaan, kesinambungan pekerjaan,

situasi geografis, kompleksitas pengoperasian dan perawatan, 
dan ruang lingkup bidang perawatan. 
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Terima Kasih 
Atas Perhatian Anda
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